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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kebutuhan akan suatu pendidikan karakter yang ideal bersifat mendesak di 

hadapan realitas kemerosotan moral yang tengah terjadi. Adapun pendidikan 

karakter anak yang dilakukan oleh keluarga menjadi alternatif paling ideal dalam 

hal ini. Seruan Apostolik Amoris Laetitia memberi sekurang-kurangnya dua 

alasan yang menegaskan pendidikan karakter anak oleh keluarga sebagai sesuatu 

yang ideal, yakni keluarga sebagai ajang utama seseorang bersosialisasi dan 

keluarga sebagai sekolah pertama nilai-nilai kemanusiaan. 

 Sebagaimana pendidikan pada umumnya, pendidikan karakter anak oleh 

keluarga juga memerlukan metode-metode serta pola-pola tertentu dalam 

pelaksanaannya. Dalam pendidikan karakter anak oleh keluarga Amoris Laetitia 

menekankan penggunaan pola pendidikan demokratis, dengan menerapkan 

metode-metode yang komunikatif, dialogis dan praktis. Pola pendidikan 

demokratis tersebut dilakukan dengan membangun komunikasi kasih, 

mengajarkan dan mendukung kebebasan yang bertanggung jawab serta 

membentuk kehendak yang baik dalam diri anak untuk bertindak secara bebas dan 

tepat.  

 Penggunaan pola pendidikan demokratis tersebut dalam pendidikan 

karakter anak oleh keluarga pertama dan terutama bertujuan untuk membentuk 

pribadi anak yang sungguh-sungguh berakar dalam karakter yang luhur dan iman 

yang dewasa. Karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut maka digunakanlah 

prinsip-prinsip pendidikan karakter yang paling sesuai dan memadai. Berdasarkan 

hasil penelitian disimpulkan bahwa dalam seruan apostolik Amoris Laetitia 

terdapat beberapa prinsip pendidikan karakter yang dapat digunakan keluarga 

sebagai pedoman dalam pendidikan karakter anak, yaitu: 1) Mengusahakan 

kematangan anak secara eksistensial; keyakinan, prinsip, rencana dan tujuan 

hidup mereka. Prinsip ini terlaksana dalam cara orangtua ‘ada’ bersama anak, 
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kontrol sewajarnya terhadap anak dan mendorong kebebasan yang bertanggung 

jawab. 2) Pembentukan etika anak, yang terlaksana dalam pendidikan kehendak 

dan pengembangan kebiasaan baik dan mendorong penemuan motivasi yang 

murni dari setiap tindakan anak. 3) Pemberian sanksi sebagai stimulus bagi anak 

untuk menyadari bahwa setiap tindakan buruk memiliki konsekuensi, dan agar 

anak dapat berkembang menjadi lebih baik dalam mengoptimalkan potensinya. 4) 

Realisme dengan sabar yang dijalankan dengan cara tidak menuntut anak terlalu 

banyak, penyembuhan luka batin anak dan penanaman nilai-nilai secara bertahap. 

5) Mengoptimalkan kehidupan keluarga sebagai ajang pendidikan dengan 

memperhatikan dua hal, yakni tidak membudayakan mental instan dan waspada 

terhadap pengaruh buruk teknologi. 6) Perlunya pendidikan seksual. Beberapa hal 

yang harus diperhatikan ialah: harus dilakukan pada waktu yang tepat dan dengan 

cara yang sesuai dengan tahap kehidupan anak agar anak dapat menerima dan 

mencintai diri sendiri dan sesama secara wajar, serta harus mencakup rasa hormat 

dan penghargaan terhadap perbedaan 7) Mewariskan iman; terlaksana dalam 

menghayati iman yang indah dalam keluarga, menunjukkan kebiasaan berdoa 

secara rutin dan mendorong anak untuk menemukan pengalaman iman sendiri.  

 Dalam pelaksanaannya pendidikan karakter anak oleh keluarga 

menemukan faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat efektivitas 

pendidikan karakter itu sendiri. Faktor-faktor pendukung tersebut ialah: cinta 

kasih dalam keluarga; sikap saling pengertian, saling mendukung, saling 

melengkapi dan saling mengoreksi dalam keluarga; orangtua yang penuh 

perhatian dan cinta membimbing serta menunutun anak menuju kedewasaan dan 

kematangan pribadi; dialog dan komunikasi dua arah yang dibangun antara 

orangtua dan anak; serta lingkungan yang kondusif yang memungkinkan anak 

dapat bertumbuh dan berkembang menuju kematangan sebagai pribadi. Sementara 

faktor-faktor penghambat pendidikan karakter anak oleh keluarga ialah: pengaruh 

teknologi dan media informasi dan komunikasi, bahaya dua sikap ekstrim 

orangtua; pengabaian dan atau tuntutan yang berlebihan terhadap anak, 

membudayanya mental instan dan sikap apatis anak. 

 Adanya faktor-faktor penghambat pendidikan karakter tersebut lebih lanjut 

menuntut upaya untuk mengatasinya. Secara umum upaya yang dapat dilakukan 
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ialah menghidupkan kasih sayang yang hangat dalam keluarga, memberi nasihat 

dengan cinta, memberi hukuman seperlunya, serta memberikan teladan yang 

diikuti dengan pembiasaan pada hal-hal baik. Dalam Amoris Laetitia, upaya-

upaya tersebut dijabarkan dalam pola serta prinsip-prinsip yang digunakan dalam 

pendidikan karakter anak oleh keluarga. Apabila pola dan prinsip-prinsip tersebut 

dilaksanakan secara tepat dan konsisten, niscaya faktor-faktor penghambat 

pendidikan karakter anak dapat diatasi.  

 Akhirnya, disadari bahwa proses pendidikan karakter anak oleh keluarga 

mesti menjawab tujuan utama terbentuknya pribadi anak yang sungguh-sungguh 

berakar dalam karakter yang luhur dan iman yang dewasa itu. Karena itu, karakter 

yang diharapkan berkembang dalam diri anak sebagai hasil dari proses pendidikan 

karakter anak oleh keluarga seturut Amoris Laetitia, antara lain: 1) Matang secara 

eksistensial: jelas dalam sudut pandang, teguh pada keyakinan, fokus pada tujuan 

dan rencana hidup, kritis; mampu memilih secara tepat dan cerdas, dewasa dalam 

kebebasan dan tanggung jawab, bertindak secara cerdas dan bijaksana dalam 

keadaan sulit. 2) Beretika dan bermoral: berkehendak baik, berkembang dalam 

kebiasaan dan perilaku baik, dewasa dalam bertindak; bertindak menurut pilihan 

sadar dan bebas. 3) Disiplin: hidup teratur, mampu berkembang dengan potensi 

yang dimiliki. 4) Kritis dan cerdas dalam memilih, dewasa dalam bertindak, 

mampu bertanggung jawab atas tindakannya. 5) Sabar, rendah hati, mampu 

mengontrol diri dan menahan nafsu, menghargai kebebasan orang lain, mampu 

mendengarkan dan berbagi, mendungkung dan menghargai, saling tolong 

menolong, kompromis dan mampu beradaptasi, peduli, hormat kepada orang lain, 

tidak egois, peka dan tidak apatis (mampu berempati). 6) Dewasa dalam 

seksualitas: mampu mengasihi dan memberi diri, sopan, perhatian, penuh cinta, 

dewasa dalam berelasi, menghargai perbedaan. 7) Dewasa dalam iman dan cara 

beriman; rajin berdoa, melayani sesama, berkembang dalam kesaksian injili; 

solider dengan kaum miskin, terbuka terhadap beragam orang, perlindungan 

terhadap ciptaan, berkomitmen untuk memajukan kebaikan bersama, berani 

melawan ketidakadilan. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Para Orangtua 

 Para orangtua hendaknya menyadari betapa pentingnya pendidikan dan 

pembentukan karakter anak dimulai dari lingkungan keluarga, dan bahwa mereka 

adalah pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anak. Peran teramat penting 

ini hendaknya sungguh disadari oleh orangtua, dan mesti dijalankan secara serius 

dan konsekuen. Pengabaian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan anak tidak 

pernah baik, sebab anak tidak akan mampu menghadapi dunia tanpa mereka. 

 Para orangtua juga hendaknya senantiasa menciptakan suatu suasana yang 

hangat dan penuh cinta kasih dalam keluarga, sehingga ‘rumah’ sungguh-sungguh 

menjadi hunian yang nyaman, tempat cinta kasih, pengertian, kesabaran dan 

pengorbanan bertumbuh subur. Semua itu bertujuan agar anak-anak dapat 

bertumbuh secara baik dalam segala aspek kehidupannya, baik jasmani maupun 

rohani. 

5.2.2 Bagi Para Gembala Umat dan Pegiat Pastoral Keluarga  

Dalam segala tugas perutusan dan pelayanan para gembala umat, para 

gembala umat secara umum terpanggil supaya bisa turut serta dalam 

mendampingi keluarga-keluarga Kristiani agar berkembang sesuai dengan 

kehendak dan rencana Allah. Secara khusus bagi mereka yang tengah bergiat 

dalam pendampingan anak-anak, remaja dan kaum muda agar membantu mereka 

dalam perkembangan moral dan dalam segala aspek lainnya serta membantu 

mereka mengembangkan kebiasaan dan kecendrungan baik yang perlu untuk 

dikembangkan. 

5.3.3 Bagi Lembaga Pendidikan Formal 

Kaum muda dan anak-anak adalah masa depan bangsa. Baik buruknya 

karakter suatu bangsa juga ditentukan oleh individu-individu di dalamnya. Karena 

itu, lembaga pendidikan formal hendaknya tidak mengabaikan aspek 

pembangunan dan pengembangan karakter dalam menjalankan fungsi 

pendidikannya, agar melahirkan anak-anak bangsa yang kompeten dalam bidang 

ilmu pengetahuan, dan terutama memiliki jiwa dan karakter yang luhur. 
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